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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) dengan bantuan geogebra terhadap prestasi belajar dan 

keterampilan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 

metode pre-eksperimen. Adapun desain penelitian yang dipakai yakni One-Group Pre-test-Postest 

Design. Tahapan pada penelitian ini, yakni: (1) melakukan pretest, (2) memberikan perlakuan 

pembelajaran, (3) melakukan postest dan (4) menarik kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan dikelas 

VIID SMPN 2 Gamping Tahun Akademik 2021/2022. Instrumen dari penelitian ini yakni tes. Instrumen 

tes berupa pre-tes dan posttest yang mengukur prestasi belajar matematika dan keterampilan komunikasi. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran kooperatif jenis STAD dengan bantuan geogebra 

mampu meningkatkan prestasi belajar matematika yang mencapai kategori tinggi (N-gain = 0,73) dan 

keterampilan komunikasi matematis yang mencapai kategori tinggi (N-gain = 0,71). Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif jenis STAD dengan bantuan geogebra bisa menjadi solusi 

untuk meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan komunikasi matematis. 

 

Kata kunci: Geogebra; komunikasi matematis; prestasi belajar matematika; STAD 

 

 Abstract  

This study aims to analyze the effect of implementing cooperative learning type STAD (Student Team 

Achievement Division) with the help of geogebra on students' learning achievement and mathematical 

communication skills. This research is a quantitative research using pre-experimental methods. The 

research design used was the One-Group Pre-test-Postest Design. The stages in this study were: (1) 

conducting a pretest, (2) providing learning treatment, (3) conducting a posttest and (4) drawing 

conclusions. This study was conducted in class VIID of SMPN 2 Gamping in the 2021/2022 academic 

year. Instrument of this research is test. The test instruments are in the form of pretest and posttest which 

measure achievement in learning mathematics and communication skills. The results showed that STAD 

type cooperative learning with the help of Geogebra was able to improve mathematics learning 

achievement which reached the high category (N-gain = 0.73) and mathematical communication skills 

which reached the high category (N-gain = 0.71). So it can be concluded that cooperative learning type 

STAD with the help of geogebra can be a solution to improve learning achievement and mathematical 

communication skills. 
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PENDAHULUAN 

Prestasi belajar matematika 

merupakan hasil yang siswa peroleh 

sesudah mengikuti pembelajaran 

matematika, yang menggunakan tes 

standard untuk mengukur keberhasilan 

siswa (Anwar & Mardiana, 2022). 

Prestasi belajar matematika adalah taraf 
kemampuan siswa setelah dilaksanakan-

nya pembelajaran matematika (Sadiyah 

et al., 2022). Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mengakibatkan prestasi 

belajar matematika siswa rendah, yakni: 

ketidakmampuan guru memilih metode 

dan strategi pembelajaran yang tepat 

(Sumaji et al., 2023). Banyak guru yang 

masih menggunakan metode cera-

mah/pengajaran langsung saat proses 

pembelajaran (Suardiana, 2021). Hal ini 

berakibat pada lemahnya keterampilan 

komunikasi matematis siswa (Ismail et 

al., 2020; Roza et al., 2018). 

Keterampilan komunikasi mate-

matis merupakan keterampilan dalam 

menyampaikan ide matematika melalui 

gambar, simbol, tabel, grafik maupun 

media lainnya untuk mendeskripsikan 

masalah (Putri et al., 2017; Nofrianto et 

al., 2017). Adapun indikator yang tepat 

dalam mengukur keterampilan 

komunikasi matematis yaitu menggam-

barkan, interpretasi dan evaluasi ide 

matematis (Lusiana et al., 2019). 

NCTM mengungkapkan bahwa 

komunikasi adalah bagian penting pada 

pembelajaran matematika (Edistria, 

2016). Namun, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa selama ini 

pembelajaran matematika masih kurang 

memberikan perhatian pada peningka-

tan kemampuan berkomunikasi atau 

kemampuan komunikasi matematis. 

Penelitian yang dilakukan Wardhana & 

Lutfianto (2018) menyimpulkan bahwa 

masih terdapat hasil yang kurang 

memuaskan pada  kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sehingga, 

dibutuhkan suatu upaya yang bisa 

melatih keterampilan komunikasi siswa 

saat belajar matematika yang selanjut-

nya diharapkan bisa meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Inovasi yang bisa 

digunakan dalam menyelesaikan 

masalah di atas adalah penggunaan 

model kooperatif. Model kooperatif 

yaitu model pembelajaran yang mana 

siswa saling bekerja sama pada satu tim 

kecil yang heterogen untuk membantu 

satu sama lainnya saat sedang 

menyelesaikan suatu masalah (Silva et 

al., 2022; Azwar Anwar & Santosa, 

2019; Rahmadani et al., 2018). Model 

kooperatif merupakan model 

pembelajaran aktif dan siswa menjadi 

pusatnya (Johnson & Johnson, 2014).  

Model kooperatif jenis STAD 

merupakan model kooperatif yang 

mampu melatih keterampilan komuni-

kasi siswa dan meningkatkan prestasi 

belajar matematika. Saat pembelajaran 

kooperatif jenis STAD akan dilakukan 

diskusi dan komunikasi yang bertujuan 

supaya siswa saling membagi 

kemampuan, memberikan pendapat, 

menolong satu sama lain dalam belajar, 

dan mengukur kemampuan diri sendiri 

atau teman lainnya (Suparsawan, 2021). 

Slavin (Hendra, 2018) mengung-

kapkan bahwa STAD merupakan tipe 

model kooperatif yang sederhana. Tipe 

STAD lebih mementingkan sikap dan 

proses partisipasi untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor yang siswa miliki. 

Penelitian oleh Latif (2014) menunjuk-

kan bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan komunikasi saat pembe-

lajaran matematika dengan menerapkan 

model belajar STAD (Arifin, 2020). 
Sedangkan penelitian oleh Vrihastien 

dkk (2019) menyimpulkan bahwa 

STAD mampu meningkatkan prestasi 

belajar matematika (Vrihastien et al., 

2019).  
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Penelitian-penelitian sebelumnya 

belum ada yang membahas terkait 

penggunaan model kooperatif jenis 

STAD berbantuan geogebra khususnya 

materi garis dan sudut. Aplikasi 

geogebra adalah aplikasi interaktif yang 

bisa digunakan pada pembelajaran 

matematika agar pembelajaran menjadi 

lebih menarik (Firdayati, 2020). 

Geogebra merupakan aplikasi gratis 

yang bertujuan untuk menggabungkan 

geometri, kalkulus dan aljabar pada satu 

lingkungan yang dinamis (Asmar & 

Delyana, 2020; Firdayati, 2020). 

Pemanfaatan geogebra sebagai media 

ajar dapat membantu guru untuk 

menyampaikan materi, agar siswa bisa 

terlibat langsung pada pembelajaran dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

serta berdampak pada peningkatan 

kreativitas dan berpikir kritis siswa 

(Asdarina & Khatimah, 2021). 

Artikel ini membahas tentang 

keefektifan model kooperatif jenis 

STAD dengan bantuan Geogebra 

terhadap peningkatan prestasi belajar 

dan keterampilan komunikasi mate-

matis. Penggunaan geogebra dalam 

penelitian ini yaitu digunakan ketika 

pemberian materi garis dan sudut.   

Penggunaan geogebra saat pemberian 

materi diharapkan dapat mengilus-

trasikan materi secara jelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif menggunakan 

metode pre-eksperimen. Adapun desain 

penelitian yang digunakan yakni one-

group pre-test-postest design dimana 

eksperimen dilakukan hanya pada satu 

kelompok tanpa ada kelompok 
pembanding. Tahapan yang dilakukan 

di penelitian ini, yakni: (1) 

melaksanakan pretest prestasi belajar 

dan keterampilan komunikasi 

matematis, (2) memberikan perlakuan 

dengan penerapan pembelajaran 

kooperatif jenis STAD berbantuan 

geogebra, (3) melaksanakan posttest 

prestasi belajar dan keterampilan 

komunikasi matematis, (4) menarik 

kesimpulan. Berikut disajikan desain 

dari penelitian ini dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. One-group Pretest-postest 

Design 

Pre-tes Perlakuan Postest 

   Y    

Keterangan: 

Y : Perlakuan dengan pembelajaran 

kooperatif jenis STAD 

berbantuan geogebra 
X1 : Memberikan pre-test 

X2 : Memberikan post-test 

  

Penelitian ini dilakukan dikelas 

VIID SMPN 2 Gamping, dengan 

populasi yakni semua siswa kelas VII 

disemester genap Tahun Ajaran 

2021/2022. Sampel penelitian berjum-

lah 30 siswa. Variabel independent pada 

penelitian ini yakni model kooperatif 

jenis STAD berbantuan geogebra. 

Adapun variabel dependent yakni 

prestasi belajar matematika dan 

keterampilan komunikasi matematis. 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan 

dengan pemberian tes. Adapun 

instrumen yang digunakan yaitu 

instrumen tes kognitif materi garis dan 

sudut yang terbagi menjadi pre-test dan 

postest. Pre-test dan posttest berisi soal 

isian singkat sebanyak 12 nomor dan 

soal uraian sebanyak 5 nomor. 

Teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu analisis statistik 

deskriptif (mean, standar deviasi), uji 

normalitas, analisis validitas instrumen, 

analisis reliabilitas instrumen, t-paired 

sample test dan N-gain test. Analisis 

dilakukan menggunakan bantuan SPSS. 

Nilai dari N-gain menginterpretasikan 

peningkatan prestasi belajar dan 
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keterampilan komunikasi matematis 

sesudah perlakuan. N-gain dihitung 

dengan menggunakan persamaan 

berikut ini (Arisa et al., 2020). 

      
                               

                           
      (1) 

Kategori       yang diperoleh 

ditunjukan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori nilai       

Batasan Kategori 

          Tinggi 
              Sedang 

          Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Data kuantitatif dihasilkan dari 

hasil pre-tes dan postest yang dilaksa-

nakan dikelas VIID. Pretest merupakan 

tes prestasi belajar dan keterampilan 

komunikasi matematis yang diberikan 

sebelum pembelajaran yang 

menerapkan model kooperatif jenis 

STAD berbantuan geogebra, sedangkan 

post-test diberikan setelah pembelajaran 

yang menerapkan model kooperatif 

jenis STAD berbantuan geogebra. Pre-

tes dan posttest terdiri dari soal isian 

singkat berjumlah 12 nomor dan soal 

uraian berjumlah 5 nomor pada materi 

garis dan sudut. Kedua tes tersebut 

berfungsi untuk melihat sejauh mana 

peningkatan prestasi belajar dan 

keterampilan komunikasi matematis 

sebelum dan setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Berikut disajikan hasil 

analisis deskriptif pretest dan posttest 

dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Pretest dan Postest  

Variasi 
Prestasi Belajar  Komunikasi Matematis 

Pretest Postest Pre-test Postest 

Jumlah Sampel 30 30 30 30 

Mean/Rata-rata 31 81,8 42,5 83,33 

Simpangan baku 10,53 7,63 10,44 10,53 

Skor maksimum ideal 100 100 100 100 

     

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-

rata dari pre-tes dan posttest prestasi 

belajar matematika yakni 31 dan 81,8. 

Dengan menggunakan rumus pada 

persamaan (1) diperoleh N-gain sebesar 

0,73. Dari sini bisa disimpulkan nilai 

rata-rata dari prestasi belajar 

matematika terjadi peningkatan secara 

signifikan yaitu sebesar 0,73. Artinya, 

terjadi peningkatan pada prestasi belajar 

matematika sesudah menerapkan 

pembelajaran kooperatif jenis STAD 

dengan bantuan geogebra. 

Nilai rata-rata pretest dan posttest 

dari keterampilan komunikasi 

matematis yakni 42,5 dan 83,33. 

Dengan menggunakan rumus pada 

persamaan (1) diperoleh N-gain sebesar 

0,71. Dari sini bisa ditarik kesimpulan 

nilai rata-rata dari keterampilan 

komunikasi matematis mengalami 

peningkatan secara signifikan yaitu 

sebesar 0,71. Artinya, terjadi 

peningkatan pada keterampilan komu-

nikasi matematis sesudah menerapkan 

pembelajaran kooperatif jenis STAD 

dengan bantuan geogebra. 

Selanjutnya, dilakukan t-paired 

sample test yang berfungsi untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan 

model kooperatif jenis STAD dengan 

bantuan geogebra terhadap prestasi 

belajar dan komunikasi matematis. 

Sebelum itu, dilaksanakan uji 
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Normalitas Shapiro Wilk untuk 

mengetahui apakah data sudah 

terdistribusi secara normal. Adapun 

hasil dari uji normalitas ditunjukkan 

dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Pre-tes dan Postest. 

Shapiro-Wilk 
Prestasi Belajar Matematika Komunikasi Matematis 

Pretest Postest Pretest Postest 

Sig.                     

Keputusan Normal Normal Normal Normal 

     

Tabel 4 menunjukkan nilai 

signifikansi dari pre-tes dan posttest 

adalah      . Dari sini bisa 
disimpulkan bahwa data dari prestasi 

belajar dan keterampilan komunikasi 

matematis terdistribusi normal. 

Sehingga, dilanjutkan dengan t-paired 

sample test. Tujuan dari t-paired sample 

test yakni untuk melihat apakah ada 

perbedaan antara skor rata-rata prestasi 

belajar dan keterampilan komunikasi 

matematis sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Hasil t-paired sample test 

ditunjukkan dalam Tabel 5 dan Tabel 6.  

 

Tabel 5. T-test Prestasi Belajar  
Data Std Dev. T Sig 

Pre-test-

Postest 

5,59 -49,73 0,000 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari prestasi belajar 

matematika adalah       (        

     , sehingga    diterima. Hal ini 
berarti ada perbedan secara signifikan 

antara hasil pretest dengan postest. Dari 

sini bisa ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran kooperatif jenis STAD 

berbantuan geogebra berpengaruh 

positif pada prestasi belajar matematika. 

 

Tabel 6. T-Test Komunikasi Matematis 

Data Std Dev. T Sig 

Pre-test-

Postest 

5,95 -32,20 0,000 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari kemampuan komuni-

kasi matematis adalah       (  
           , sehingga    diterima. 
Hal ini berarti ada perbedan secara 

signifikan antara hasil pretest dengan 

postest. Dari sini bisa ditarik kesim-

pulan bahwa pembelajaran kooperatif 

jenis STAD berbasis geogebra 

berpengaruh positif pada keterampilan 

komunikasi matematis siswa. 

 

b. Pembahasan 

Penerapan model kooperatif jenis 

STAD dengan bantuan geogebra dalam 

pembelajaran berpengaruh terhadap 

peningkatan prestasi belajar matema-

tika. Temuan ini didukung oleh Nurani 

et al. (2020) yang mengungkapkan 

bahwa penerapan model kooperatif jenis 

STAD efektif untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika.  

Penggunaan model kooperatif 

jenis STAD dengan bantuan geogebra 

saat proses belajar mengajar juga 

mendukung keaktifan siswa sehingga 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

matematisnya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Waluyo (2018), 

mengungkapkan keterampilan komuni-

kasi matematis secara lisan mencapai 

presentase sebesar 77,9% dengan 

kategori baik, sedangkan keterampilan 

komunikasi matematis secara tulisan 

mencapai kategori sangat baik dengan 

presentase 85,2% melalui pembelajaran 

kooperatif jenis STAD. 
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Nilai N-gain berfungsi untuk 

melihat peningkatan pada prestasi 

belajar dan keterampilan komunikasi 

matematis. Nilai N-gain dari prestasi 

belajar matematika yaitu     . Artinya, 
ada peningkatan pada prestasi belajar 

matematika melalui pembelajaran koo-

peratif jenis STAD dengan bantuan 

geogebra dengan kategori tinggi. 

Kondisi ini juga didukung oleh 

penelitian Demitra & Wulandandari 

(2015) yang mengungkapkan bahwa 

terjadi pening-katan pada aspek kognitif 

(prestasi belajar) sesudah diberikan 

perlakuan menggunakan pendekatan 

saintifik setting kooperatif tipe STAD. 

Selanjutnya, nilai N-gain pada 

keterampilan komunikasi matematis 

yakni      dengan kategori tinggi. 
Artinya, terjadi peningkatan pada 

keterampilan komunikasi matematis 

melalui penerapan model kooperatif 

jenis STAD dengan bantuan geogebra. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Siti Fitriani (2015) dimana disimpulkan 

bahwa keterampilan komunikasi mate-

matis dengan pembelajaran yang meng-

gunakan model kooperatif jenis STAD 

lebih baik dibanding dengan pembe-

lajaran yang menggunakan pembe-

lajaran langsung/metode ceramah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model kooperatif tipe STAD dengan 

bantuan geogebra pada pembelajaran 

materi garis dan sudut dikelas VIID 

SMPN 2 Gamping semester genap 

Tahun Akademik 2021/2022 efektif 

untuk meningkatkan prestasi belajar dan 

keterampilan komunikasi matematis 

sebelum dan setelah pembelajaran 

dilaksanakan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan ada peningkatan prestasi 

belajar dan keterampilan komunikasi 

matematis kategori tinggi.  

Saran untuk penelitian 

selanjutnya yang didasarkan pada hasil 

penelitian ini yakni, guru diharapkan 

bisa mendesain pembelajaran matema-

tika dengan memanfaatkan aplikasi 

geogebra pada pembelajaran menggu-

nakan model kooperatif tipe STAD 

untuk memfasilitasi keterampilan abad-

21 khususnya keterampilan komunikasi 

siswa. Penelitian lain yang sejalan 

dengan model kooperatif jenis STAD 

dengan bantuan geogebra saat 

pembelajaran matematika boleh 

dikembangkan menggunakan materi 

lain dan ditinjau dari aspek lain. 
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